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A, Jenis dan Pendekatan Penelitian
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1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif , yaitu
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penelitian yang menggambarkan secara sistematis , fakta, data ,yang
akurat mengenai fenomena fenomena yang di angkat dalam penelitian ,
kemudian data-data tersebut di analisis untuk memperoleh kesimpulan .
2. Pendekatan Penelitian
penulis menggunakan pendekata deskriptif kualitatif , yaitu dengan
melakukan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa penjelasan

b= dari lisan orang —orang atau pengunjung yang dapat diamati .

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini adalah Di masjid Raya An-Nur .
Sedangkan untuk waktu penelitian ini akan dilaksanakan setelah proposal ini

di seminarkan .

C.. Sumber Data
Data data yang diperlukan untuk penelitian ini adalah :

1. Data Primer

undede

Z Yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung
darisumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus
5 dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan peneliti.

: 2. Data sekunder
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= Yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
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langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data
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sekunder pada umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang
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telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang
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tidak dipublikasikan.
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D. Teknik pengumpulan Data
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Data penelitian ini diproleh dengan beberapa cara, yakni:
1. Observasi
Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu

pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu
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fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.?
Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang akan diselidiki.
Dalam hal ini, peneliti dengan berpedoman kepada desain penelitiannya
perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati langsung berbagai
hal atau kondisi yang ada di lapangan. Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data tentang Pengelolaan Masjid Raya Annur sebagai objek
wisata religi dikota Pekanbaru.
2. Wawancara

Secara sederhana, wawancara diartikan sebagai seni menyatakan
sesuatu dengan alat pertanyaan yang benar. Wawancara atau Interview
adalah sebuah percakapan langsung (face to face) antara peneliti dan
informan, dalam proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab.”®

Wawancara akan diarahkan disekitar persoalan atau pernyataan

yang pernah dikemukanan informan yang terekam melalui pengamatan .
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Dalam penelitian ini, proses interview (wawancara) dilakukan untuk
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mendapatkan data dari informan tetang Pengelolaan Masjid Raya An-Nur
sebagai objek wisata Religi. Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan

kepada informan, terkait dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan
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informan bertugas untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
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pewawancara. Meskipun demikian, informan berhak untuk tidak
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menjawab pertanyaan yang menurutnya privasi atau rahasia.
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24 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung : Alfabeta, 2014) 64.
> W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Gramedia, 2004) 119.
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Dalam melakukan wawancara ini peneliti berinteraksi dengan
beberapa informan diantaranya:

1. Dr.Zulkarnain Umar, sebagai sumber utama dikarenakan bapak
Dr.Zulkarnain Umar merupakan ketua bidang Publikasi yang dianggap
mengetahui tentang Pengelolaan Masjid Raya An-Nur sebagai objek
wisata religi.

2. Muhammad Adin, sebagai sumber utama dikarenakan bapak
Muhammad Adin merupakan anggota bidang Publikasi yang juga
mengetahui tentang Pengelolaan Masjid Raya An-Nur sebagai objek
wisata religi.

3. Rita, sebagai sumber penunjang dikarenakan ibuk Rita merupakan staf
dibagian Sekretariat Masjid Raya An-Nur

4. Nidya Masyitha, sebagai sumber penunjang dikarekana ibuk Nidya
merupakan wisatawan yang mengunjungi Masjid Raya An-Nur.

5. Muhammad Fadil, sebagai sumber penunjang dikarekan Muhammad
Fadil merupakan wisatawan yang mengunjungi Masjid Raya An-Nur.

6. Aldo, sebagai sumber penunjang dikarenakan Aldo merupakan
wisatawan yang mengunjungi Masjid Raya An-Nur.

7. Laras Ayuningrum, sebagai sumber penunjang dikarekan Laras

Ayuningrum merupakan wisatawan yang mengunjungi Masjid Raya

£ £5 Tabel 3.1

S 3 Data Informan

f i 3 No Nama Status Keterangan

3 2 1 Dr.Zulkarnain Ketua bidang koordinasiinforman utama

-2 Umar publikasi

= = 2 Muhammad Adin |Anggotabidang  koordinasijlnforman utama

= 8 publikasi

® Z 3 Rita Staf  disekretariat ~ MasjidInforman utama

& = Raya An-Nur

x B 4 |Nidya Masyitha |Wisatawan Informan penunjang

e = 5 Muhammad Fadil Wisatawan Informan penunjang
o 6 Aldo Wisatawan Informan penunjang
- 7 |Laras Wisatawan Informan penunjang

Ayuningrum
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3. Dokumentasi
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Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, agenda dan sebagainya .%

Buepupn 1Bunpul

E. Validasi Data

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering ditekankan pada uji
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validitas dan reabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.

Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan
penelitian adalah dengan melakukan triangulasi. Triangulasi dapat
memanfaatkan peneliti, sumber data, metode, dan teori. Dalam penelitian ini,
untuk menguji keabsahan hasil penelitian menggunakan triangulasi metode.
Triangulasi ini dilakukan untuk pengecekan terhadap metode pengumpulan
data, apakah informasi yang didapat dengan metode interview sama dengan
metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang
diberikan ketika di interview. Begitu pula teknik ini dilakukan untuk menguji
sumber data, apakah sumber data ketika diinterview dan diobservasi akan
memberikan informasi yang sama atau berbeda. Apa bila terdapat perbedaan

peneliti harus mampu memnjelaskan perbedaan nya tujuannnya adalah untuk
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mencari kesamaan data .
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F.- Teknik analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
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data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
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lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan
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kepada orang lain. Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang
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telah terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan
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%6 Suharsimi Dan Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006) 231.
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disusun secara  sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan
menganalisa data tersebut.

Adapun cara menganalisis data penelitian ini diawali dengan
mendeskripsikan hasil wawancara yang dilakukan kepada responden.
Tentunya sebelum menganalisis data, terlebih dahulu membuat instrumen
wawancara dan melakukan wawancara. Sehingga dapat dikatakan bahwa
penelitian ini bersifat deskriptif.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Teknik analisis data deskriptif kualitatif yaitu data analisa dengan
menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau

kalimat, kemudian data tersebut dianalisis dan memperoleh kesimpulan.



